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Abstract: Mathematics is a universal science has an important role in everyday life as 
well as in the development of other sciences. Many mathematical concepts that must be 
mastered by students at every level of education. Highly abstract mathematical concepts. 
Therefor, to teach a math concept required the right approach and concrete props to facili-
tate student understanding. The scientific approach aided manipulative media is one alter-
native to help the students hang on integer arithmetic operations. From the results of the 
study on several studies and articles that are relevant, it can be concluded that the applica-
tion of the scientific approach aided manipulative media can enhance the understanding of 
mathematical concepts in elementary student. 
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Abstrak: Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam  
kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. Banyak 
konsep matematika yang harus dikuasai oleh siswa pada setiap jenjang pendidikannya. 
Konsep matematika sangatlah abstrak. Oleh sebab itu, untuk mengajarkan suatu konsep 
matematika diperlukan pendekatan yang tepat serta alat peraga yang konkrit untuk mem-
permudah pemahaman siswa. Pendekatan saintifik berbantuan media manipulatif merupa-
kan salah satu alternatif untuk membantu memahamkan siswa tentang operasi hitung 
bilangan bulat. Dari hasil kajian terhadap beberapa hasil penelitian dan artikel yang rele-
van, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik berbantuan media manipu-
latif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis pada siswa SD. 
 
Kata kunci: pembelajaran saintifik, media manipulatif, bilangan bulat 
 
Mata pelajaran matematika masih menjadi “momok” bagi 
siswa. Matematika yang secara keseharian dihadapi siswa 
adalah berupa angka-angka yang harus dipecahkan dengan 
menggunakan pemikiran yang cukup rumit sehingga me-
nyebabkan siswa sudah lebih dahulu takut menghadapi pelaja-
ran matematika. Dalam hal ini Prihandoko (2006: 9) juga 
membenarkan kenyataan tersebut, bahwa sebuah pernyataan 
klasik yang seringkali kita dengar di tengah masyarakat adalah 
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit sehingga 
orang menjadi takut dan bahkan “alergi” manakala mereka 
mendengar kata matematika.  
Sebagaimana  pernyataan Handayani (2004) pada Semiloka 
Mengatasi Fobia Matematika  pada Anak di Bandung bahwa 
“munculnya fobia matematika pada anak juga disebabkan 
sugesti yang tertanam dalam benak seorang anak bahwa ma-
tematika itu sulit“. Sugesti tersebut muncul dari orang-orang 
sekitar yang menyatakan matematika itu sulit. Munculnya 
anggapan siswa dan masyarakat bahwa pelajaran matematika 
sulit bahkan menjadi fobia, lebih disebabkan pada pengajaran 
yang lebih menekankan pada hafalan dan kecepatan berhitung. 
Suatu tantangan bagi guru matematika yaitu bagaimana 
mengubah atau paling tidak meminimalisir pandangan sema-
cam ini dengan menyajikan materi matematika secara seder-
hana dan menarik tetapi juga mudah dipahami oleh siswa.Satu 
hal yang harus dipahami dan sadari, tidak semua siswa 
mempunyai tingkat intelektual tinggi. Kemampuan setiap 
siswa menangkap materi pelajaran yang disampaikan berbeda-
beda. Setiap anak memiliki daya nalar yang berbeda. Respon 
mereka terhadap materi yang disampaikan guru ada yang ce-
pat dan ada pula yang lambat. 
Banyaknya operasi hitung matematika, di mana setiap 
operasi hitung meningkat dari permasalahan yang sederhana 
sampai dengan masalah yang kompleks dan masing-masing 
operasi hitung memerlukan penjelasan secara rinci dan detail 
menggunakan berbagai cara atau metode agar siswa me-
mahami. Hal ini hanya akan menambah ketakutan siswa jika 
guru tidak bisa mensiasati dan menciptakan berbagai cara agar 
siswa menyukai matematika. Pelajaran matematika pada da-
sarnya sangatlah abstrak, sehingga diperlukan metode atau 
strategi dalam menyampaikan materi matematika yang abstrak 
tersebut menjadi konkret, selanjutnya dari permasalahan yang 
konkret tersebut baru dialihkan ke bentuk konsep-konsep ma-
tematika yang abstrak. 
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Menurut Sa’dijah (2008), siswa umumnya hanya suka 
mengerjakan soal-soal rutin, yaitu soal-soal yang sudah tahu 
prosedur pengerjaannya atau soal-soal yang sudah “diberitahu” 
cara pengerjaannya melalui contoh-contoh. Sebagaimana 
dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan soal atau pertanyaan matematika. 
Fenomena guru dalam mengajar matematika secara umum 
menjadi masalah klasik pula, yaitu guru mengajarkan 
matematika hanya dengan textbook, penjelasan (ceramah), 
kemudian siswa disodori berbagai soal untuk dikerjakan, 
selanjutnya guru berkeliling mengawasi pekerjaan siswa 
dengan wajah yang kurang bersahabat, membuat siswa 
bertambah tidak bisa berkutik. Hal ini ditegaskan oleh Hadi 
(2009), bahwa beberapa hal yang menjadi ciri praktik pen-
didikan di Indonesia selama ini adalah pembelajaran berpusat 
pada guru. Guru menyampaikan pelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah atau ekspositori sementara 
para siswa mencatatnya pada buku catatan. 
Praktik pendidikan yang selama ini berlangsung di sekolah 
ternyata sangat jauh dari hakikat pendidikan yang 
sesungguhnya, yaitu pendidikan yang menjadikan siswa se-
bagai manusia yang memiliki kemampuan belajar untuk 
mengembangkan potensi dirinya dan mengembangkan penge-
tahuan lebih lanjut untuk kepentingan dirinya sendiri. Menurut 
Zamroni seperti dikutip oleh Hadi (www.pmri.or.id.) praktik 
pendidikan yang demikian mengisolir diri dari lingkungan 
sekitar dan dunia kerja, serta tidak mampu menjadikan siswa 
sebagai manusia yang utuh dan berkepribadian. 
Kondisi pembelajaran yang terjadi pada pembelajaran ma-
tematika  seperti di atas juga didukung oleh pernyataan para 
pakar, diantaranya Soedjadi dan Marpaung yang dikutip oleh 
Asikin (www.eprints.ums.ac.id/2002) menyebutkan bahwa: (1) 
pembelajaran  matematika yang selama ini dilaksanakan oleh 
guru adalah pendekatan konvensional, yakni ceramah, tanya 
jawab dan pemberian tugas, (2) pengajaran matematika secara 
tradisional mengakibatkan siswa hanya bekerja secara 
prosedural dan tidak memahami matematika secara mendalam; 
(3) pembelajaran matematika yang berorientasi pada psikologi 
perilaku dan strukturalis yang lebih menekankan pada hafalan 
dan drill merupakan penyiapan yang kurang baik untuk kerja 
profesional bagi para siswa nantinya; (4) kebanyakan guru 
mengajar dengan menggunakan buku paket sebagai 
“resep“ mereka mengajar matematika halaman per halaman 
sesuai dengan apa yang ditulis; dan (5) strategi pembelajaran 
lebih didominasi oleh upaya untuk menyelesaikan materi 
pembelajaran dan kurang adanya upaya agar terjadi proses 
dalam diri siswa untuk mencerna materi secara aktif dan kon-
struktif. 
Menurut Sa’dijah (2009), untuk menguasai matematika 
diperlukan suatu proses belajar. Peristiwa belajar disertai 
dengan proses pembelajaran yang akan lebih terarah dan 
sistematik daripada belajar yang hanya semata-mata dari 
pengalaman dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal 
ini pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang 
dapat mengkonstruk pengetahuan. Oleh sebab itu diperlukan 
strategi pembelajaran dan media/alat peraga yang tepat untuk 
membantu siswa memperoleh pengetahuan. 
Keterbatasan media atau alat peraga matematika di sekolah-
sekolah kadang dijadikan alasan mengapa pembelajaran ma-
tematika kurang menarik dan monoton. Sedangkan kreativitas 
guru sudah seharusnya dikembangkan agar pembelajaran yang 
konvensional tidak lagi melekat pada diri guru tersebut. Men-
ciptakan berbagai alat peraga dari bahan-bahan bekas dengan 
biaya yang relatif murah adalah sebuah terobosan untuk 
menepis anggapan konvensional tersebut. Jika pembelajaran 
bermakna, siswa akan senang, tertarik untuk mengikuti pem-
belajaran hingga selesai bahkan penasaran pada pembelajaran 
berikutnya. Sudah seharusnya guru bisa membangun sikap 
positif siswa terhadap mata pelajaran matematika. Menurut 
Soenardji (1998:5), sikap positif terhadap mata pelajaran 
dapat diperlihatkan oleh siswa berupa tindakan dan perilaku 
yang bermakna, menyukai mata pelajaran tersebut, dapat 
mencapai prestasi yang baik untuk mata pelajaran itu, dan 
akhirnya dapat mengembangkan dirinya menjadi anak atau 
orang dewasa yang mempunyai kebiasaan melakukan aktivitas 
yang berbekal dengan kecakapan sesuai dengan mata pelaja-
ran yang memperoleh sikap positif itu. 
Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang 
masih bersifat abstrak dan perlu penggunaan alat peraga ada-
lah materi bilangan bulat. Materi tentang bilangan bulat di 
Sekolah Dasar dimulai dari menemukan konsep bilangan bulat, 
pengertian bilangan bulat, operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan. Namun, pada kenyataannya masih banyak guru 
dan siswa yang kesulitan memahami konsep bilangan bulat, 
mereka juga kesulitan mamahami simbol-simbol matematis 
pada bilangan bulat seperti membedakan tanda – atau + se-
bagai operasi hitung dengan tanda – dan + sebagai jenis suatu 
bilangan. Selain itu siswa juga kurang mampu menghitung 
hasil operasi penjumlahan maupun pengurangan bilangan bu-
lat. Dalam pembelajaran bilangan bulat kebanyakan guru be-
lum menggunakan alat peraga, padahal dalam penanaman 
konsep bilangan bulat sangat dibutuhkan media pembelajaran. 
Guru juga masih terlalu berpusat pada model pembelajarn 
konvensional. Hal ini mengakibatkan nilai rata-rata siswa pa-
da materi bilangan bulat tergolong masih rendah dibandingkan 
dengan materi-materi yang lainnya. Karena itulah perlu diada-
kannya perubahan dalam proses pembelajaran materi bilangan 
bulat.  
Berdasarkan observasi lapangan dan hasil wawancara 
dengan guru kelas IV SD Negeri 2 Gunem, Kecamatan Gun-
em, Kabupaten Rembang pada tanggal 4 – 7 Januari 2016,  
dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum 
menguasai konsep dasar operasi hitung penjumlahan dan pen-
gurangan bilangan bulat. Hal ini peneliti buktikan dengan 
memberikan 20 soal operasi hitung penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat kepada siswa kelas IV yang diperoleh 
nilai rata-ratanya hanya mencapai 60,82 dari kriteria ketunta-
san minimal (KKM) yaitu 70. Oleh karena itu, untuk menga-
tasi permasalahan tersebut dalam penelitian kali ini peneliti 
mencobakan alternatif baru, yaitu dengan menggunakan suatu 
pendekatan dalam proses pembelajaran yaitu pendekatan 
saintifik. Selain menggunakan pendekatan saintifik, peneliti 
 ARDIANTO, Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media Manipulatif...3 
juga menggunakan media pembelajaran yaitu media manipu-
latif untuk membantu siswa memahami konsep secara konkrit. 
Proses pembelajaran saintifik merupakan perpaduan antara 
proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, me-
nanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan (Ke-
mendikbud, 2013). Meskipun ada yang mengembangkan lagi 
menjadi mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah 
data, mengkomunikasikan, menginovasi dan mencipta. Na-
mun, tujuan dari beberapa proses pembelajaran yang harus 
ada dalam pembelajaran saintifiksama, yaitu menekankan 
bahwabelajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di 
lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru cukup 
bertindak sebagai scaffolding ketika anak/ siswa/ peserta didik 
mengalami kesulitan, serta guru bukan satu – satunya sumber 
belajar. Sikap tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi me-
lalui contoh dan keteladanan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Atsnan dan Gazali (2013) 
dengan judul “Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pem-
belajaran Matematika SMP Kelas VII Materi Bilangan 
(Pecahan)”, menunjukkan bahwa pembelajaran scientific 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis materi 
pecahan pada kelas VII SMP, dalam hal ini dilihat dari pen-
ingkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap si-
klusnya. Kemudian seperti yang disampaikan oleh Efriana 
(2014) dalam artikelnya yang berjudul “ Penerapan Pendeka-
tan Scientific Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 
VII MTsN Palu Barat Pada Materi Keliling dan Luas Daerah 
Layang-layang”, menjelaskan bahwa penerapan pendekatan 
scientific dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 
MTsN Palu Barat dalam menyelesaikan soal keliling dan luas 
daerah layang-layang mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut: (1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar), (4) men-
coba, (5) membentuk jejaring. Hasil penelitian tersebut telah 
membuktikan bahwa pendekatan saintifik yang digunakan 
dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Langkah-langkah pendekatan saintifik yang 
sering kita sebut dengan istilah 5M itu terbukti dapat mem-
bantu siswa dalam memahami konsep matematika.  
Selain menerapkan pendekatan pembelajaran saintifik pada 
pembelajaran matematika, dalam penelitian ini peneliti juga 
akan menggunakan media pembelajaran, yaitu media manipu-
latif. Media manipulatif adalah media yang dapat dimanipulasi 
siswa, yaitu bahan yang dapat diotak-atik menggunakan tan-
gan siswa secara langsung. Media yang dapat membantu 
mengkonkretkan konsep materi, sehingga siswa terbantu un-
tuk dapat memahaminya. Penggunaan media manipulatif dil-
akukan sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa.  
Penggunaan media pembelajaran merujuk pada pendapat 
Setyosari dan Sihkabuden (2005) yang menyatakan bahwa 
salah satu fungsi media pembelajaran adalah untuk mengubah 
objek matematika yang awalnya bersifat abstrak menjadi lebih 
konkret atau yang awalnya teoritis menjadi praktis. Rebbeca 
dan Paulette (2010), pembelajaran dengan menyusun potong-
an kertas bangun datar dapat membantu siswa memilah bentuk 
dan memecahkan teka-teki, mengembangkan dan memajukan 
pemikiran geometrisnya, dan pemahaman sekaligus mempro-
mosikan komunikasi matematika. Menurut Embrey dan Mur-
ray (2011) bahwa dengan menyusun kertas dapat mengem-
bangkan pemahaman konsep geometri siswa. Diana dan Joan 
(2011) menyampaikan bahwa dengan block play siswa dapat 
mengembangkan pemahaman penalaran, pola pemahaman, 
dan strategi pemecahan masalah yang mereka hadapi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimanakah pembelajaran saintifik berbantuan media 
manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. 
HASIL KAJIAN 
Pada beberapa hasil penelitian dan kajian artikel yang rele-
van, terdapat kaitan antara penerapan pendekatan saintifik 
dengan capaian hasil belajar. Penggunaan media manipulatif 
juga dapat membantu siswa dalam memahami suatu konsep 
matematika yang abstrak. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Herianingtyas, dkk (2014) dalam artikelnya dengan judul 
“Implementasi Pendekatan Saintifik Melalui Discovery Learn-
ing dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Pembela-
jaran IPA Di Kelas IV SD” menunjukkan peningkatan ke-
mampuan berfikir kritis. Pada akhir siklus I ketuntasan belajar 
siswa pada materi gabungan dan selisih himpunan adalah 70%. 
Implementasi pendekatan saintifik melalui Discovery Learn-
ing dapat meningkatkan hasil belajar IPA dalam Tema Selalu 
Berhemat Energi di kelas IV SD Negeri 1 Kebumen Tahun 
Ajaran 2014, diketahui pada siklus I sebesar 83,33%, pada 
siklus II sebesar 92,31%, dan pada siklus III menjadi 97,44%, 
selain itu terjadi pula peningkatan sikap antusias dan teliti 
siswa pada pembelajaran IPA dalam Tema Selalu Berhemat 
Energi, diketahui pada siklus I sebesar adalah 79,75% dengan 
kategori B, siklus II sebesar 92,80% dengan kategori A, dan 
siklus III sebesar 97,50% dengan kategori A. 
Penerapan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh Hi-
dayati (2014) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa. Dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) dalam 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII TITL 1 
SMK Negeri 7 Surabaya Pada Standar Kompetensi Men-
goperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik”, Hidayati men-
jelaskan bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan ke-
mampuan afektif siswa, hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa kemampuan afektif siswa dapat ditingkatkan melalui pen-
dekatan ilmiah. Hasil belajar ranah psikomotor menunjukkan 
bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan psikomotor 
siswa selama menjalani pembelajaran di kelas Pendekatan 
ilmiah memiliki pengaruh positif (peningkatan) terhadap hasil 
belajar siswa XII TITL 1 SMK Negeri 7 Surabaya. Pada ana-
lisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah diperoleh rata-rata rating 
tiap indakator sebesar 82,56%. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
respon siswa pada pendekatan ilmiah tinggi (baik) pada 
standar kompetensi mengoperasikan sistem kendali elektro-
magnetik. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Efriana (2014) dalam 
artikelnya yang berjudul “Penerapan Pendekatan Scientific 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTsN 
Palu Barat Pada Materi Keliling Dan Luas Daerah Layang-
Layang”, menjelaskan bahwa penerapan pendekatan scientific 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTsN 
Palu Barat dalam menyelesaikan soal keliling dan luas daerah 
layang-layang mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
mengamati, (2) menanya, (3) menalar), (4) mencoba, (5) 
membentuk jejaring, dan mengikuti fase-fase model pembela-
jaran discovery learning yaitu: (1) stimulus atau pemberian 
rangsangan, (2) pernyataan atau identifikasi masalah, (3) 
pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) verifikasi data, (6) 
menarik kesimpulan dan evaluasi. Langkah (1) mengamati, 
pada langkah ini siswa mengamati gambar layang-layang 
yang terdapat di LKS yaitu pada siklus I tentang keliling 
layang-layang dan siklus II tentang Luas daerah layang-layang. 
Langkah ini merupakan kegiatan inti model pembelajaran 
discovery learning yaitu pernyataan atau identifikasi masalah; 
(2) menanya, pada langkah ini, guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang mengarah ke konsep yang akan dicapai. 
Langkah ini merupakan kegiatan inti model pembelajaran 
discovery learning yaitu pengumpulan data; (3) menalar, pada 
langkah ini, siswa akan mengolah data yang diperoleh untuk 
memperoleh kesimpulan. Langkah ini merupakan kegiatan inti 
model pembelajaran discovery learning; (4) mencoba, pada 
langkah ini, siswa sudah menggunakan konsep yang 
ditemukan untuk mengerjakan soal-soal latihan yang diberi-
kan. Langkah ini merupakan kegiatan inti model pembelajaran 
discovery learning; (5) membentuk jejaring, pada langkah ini 
siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil kerja kelompok-
nya. 
Penerapan pendekatan saintifik juga mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Atsnan 
dan Gazali (2013) dalam artikelnya yang berjudul ” Penerapan 
Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran Matematika SMP 
Kelas VII Materi Bilangan (Pecahan)”, menunjukkan pen-
dekatan berpikir dan berbuat yang diawali dengan mengamati 
dan menanya sampai kemudian mereka berupaya untuk men-
coba, mengolah, menyaji, menalar, dan akhirnya mencipta. 
Itulah mengapa pendekatan scientific ini akan bermuara kepa-
da tingkatan mencipta (tocreate) yang tentunya terdapat unsur 
kreativitas di dalamya. Dalam pembelajaran matematika in-
tinya adalah anak / siswa/ peserta didik berkegiatan. Diharap-
kan dengan mereka berkegiatan selama proses pembelajaran, 
matematika akan lebih bermakna dan sesuai dengan tema 
seminar nasional saat ini peran matematika dan pendidikan 
matematika untuk Indonesia yang lebih baik. Selain itu, hal – 
hal sepele yang bisa menjadi miskonsepsi siswa dalam belajar 
matematika sejak dini perlu diperhatikan, terutama untuk ba-
han ajar berupa buku matematika siswa, agar nantinya lebih 
sempurna dan baik lagi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2013) menunjuk-
kan peningkatan hasil belajar siswa tentang penjumlahan 
biangan bulat menggunakan media rel kereta bilangan. Dalam 
artikelnya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Pen-
jumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Rel Kereta 
Bilangan Bagi Siswa Sekolah Dasar” dijelaskan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar penjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan media rel kerita bilangan. Hal ini dibuktikan 
dengan aktivitas guru dalam pembelajaran matematika materi 
penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media rel 
kereta bilangan di kelas IV SDN Klantingsari 01 Tarik Si-
doarjo dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebe-
sar 11,87%. Dan peningkatan hasil belajar siswa yang signif-
ikan dapat dilihat dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 
sebesar 23,81%.  
Penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran ma-
tematika dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
SD. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2014) dengan 
menggunakan metode bermain berbantuan media manipulatif 
berhasil menunjukkan bahwa Penerapan metode bermain ber-
bantuan media manipulatif dalam pembelajaran penjumlahan 
yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
kelas II A SDN Blimbing 3 Malang dapat dilaksanakan sesuai 
dengan rancangan dan langkah-langkah pelaksanaan pembela-
jaran. Antara lain adalah: (1) membentuk kelompok bermain, 
(2) menjelaskan langkah kegiatan, (3) memberikan tu-
gas/tantangan dengan lembar kerja kelompok dan media ber-
main, (4) menyelesaikan tugas, (5) mempresentasikan hasil 
kerja, (6) pembahasan hasil kerja. Kegiatan dapat dilakukan 
dengan sangat baik dan terpusat pada siswa. Siswa dapat terli-
bat langsung, menjadi bersemangat, lebih aktif dan mudah 
memahami materi, serta merasa dihargai dan senang. Penera-
pan tindakan tersebut menjadikan peningkatan motivasi bela-
jar siswa yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan sebe-
lum tindakan. Hal ini dapat terlihat dari meningkatnya pen-
capaian indikator keberhasilan pada siklus I sebesar 82% men-
jadi 92% siswa pada siklus II yang aktif terlibat dalam 
melaksanakan kegiatan. Penerapan tindakan dan kondisi mo-
tivasi siswa dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar 
siswa kelas II A SDN Blimbing yang sangat tinggi. Hal ini 
tampak pada pencapaian skor nilai tindakan akhir siklus I dan 
II. Nilai rata-rata dari 76, menjadi 87 dan 93. Jumlah siswa 
yang tuntas dari 20 siswa menjadi 26 dan 30 siswa atau 
meningkat 77% yang dapat diartikan meningkat sangat tinggi. 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat dari 61% menjadi 
79% pada siklus I dan menjadi 91% pada siklus II. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yeni 
(2011) dalam artikelnya yang berjudul “Pemanfaatan Benda-
Benda Manipulatif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Geometri dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”, menjelaskan bahwa terdapat perbedaan pen-
ingkatan yang signifikan lebih baik pada pemahaman konsep 
geometri antara siswa yang belajar matematika menggunakan 
model pembelajaran matematika yang memanfaatkan benda-
benda manipulatif dengan siswa yang memperoleh pembelaja-
ran konvensional. Terdapat perbedaan peningkatan yang sig-
nifikanlebih baik pada pemahaman konsep geometri antara 
siswa yang belajar matematika menggunakan model pembela-
jaran matematika yang memanfaatkan benda-benda manipu-
latif dengan siswa yang memperoleh pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari level sekolah tinggi, sedang, dan 
rendah. Tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran 
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yang memanfaatkan benda-benda manipulatif dengan faktor 
level sekolah terhadap pemahaman konsep geometri siswa. 
Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan lebih baik 
pada kemampuan tilikan ruang antara siswa yang belajar ma-
tematika menggunakan model pembelajaran matematika yang 
memanfaatkan benda-benda manipulatif dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan 
peningkatan yang signifikanlebih baik pada kemampuan 
tilikan ruang antara siswa yang belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran matematika yang me-
manfaatkan benda-benda manipulatif dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran secara konvensional ditinjau dari 
level sekolah tinggi, sedang, dan rendah. Tidak terdapat in-
teraksi antara faktor pembelajaran yang memanfaatkan benda-
benda manipulatif dengan faktor level sekolah terhadap ke-
mampuan tilikan ruang. Sebagian besar siswa menunjukkan 
sikap positif terhadap pembelajaran matematika yang me-
manfaatkan benda-benda manipulatif. 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik terbukti 
mampu memperbaiki kualitas pembelajaran. Selain itu 
penggunaan media manipulatif juga dapat menumbuhkan mo-
tivasi belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Selanjutnya secara sederhana, proses 
saintifik dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Proses ilmiah menurut Creager, Jantzen, and Mari-
ner (dalam Bundu, 2006: 22) 
Dalam menggunakan alat peraga manipulatif, guru harus 
menggunakannya secara efektif agar memperoleh manfaat 
yang baik. Guru perlu mengetahui kapan, mengapa, dan 
bagaimana menggunakan alat peraga manipulatif secara fektif 
di ruang kelas, meliputi kemungkinan dapat diamati (dinilai), 
dapat digunakan dengan baik, serta pengaruhnya dalam mem-
bantu proses belajar melalui eksplorasi alat peraga tersebut. 
PEMBAHASAN 
Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat didefinisi-
kan sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
sehingga peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, 
hukum, atau prinsip melalui tahapan – tahapan mengamati 
(untuk mengidentifikasi masalah yang ingin diketahui), 
merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), 
mengumpulkan data/informasi dengan berbagai teknik, men-
golah/menganalisis data/informasi dan menarik kesimpulan 
dan mengkomunikasikan kesimpulan (Kemendikbud, 2013). 
Langkah – langkah tersebut dapat dilanjutkan dengan mencip-
ta. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pem-
ahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami 
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa in-
formasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergan-
tung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk men-
dorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 
melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Hosnan, 
2014). 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasar-
kan pada keunggulan pendekatan tersebut. Pembelajaran 
dengan metode saintifik diantaranya bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi siswa; membentuk kemampuan siswa da-
lam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik; mem-
peroleh hasil belajar yang tinggi; melatih siswa dalam men-
gomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmi-
ah; sertamengembangkan karakter siswa (Kemendikbud, 
2013). 
Bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
yaitu (1) mengamati (observing), pada tahap mengamati, 
siswa mengamati objek langsung yang akan dipelajari sehing-
ga siswa mendapatkan fakta berbentuk data objektif yang 
kemudian dianalisis sesuai tingkat perkembangan siswa. 
Kegiatan belajarnya adalah membaca, mendengar, menyimak, 
melihat (tanpa atau dengan alat). Dalam hal ini guru 
menyajikan perangkat pembelajaran berupa media pembelaja-
ran (video, gambar, miniatur, tayangan, atau objek asli); (2) 
menanya (questioning), langkah kedua ini kegiatan belajarnya 
adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 
Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan tentang hasil pengamatan 
objek yang konkret sampai pada yang abstrak berkenaan 
dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang lebih 
abstrak. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin 
tahu peserta didik; (3) mengumpulkan infomasi (data), 
kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Peserta 
didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan 
fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan 
eksperimen; (4) mengasosiasikan/menalar (associating), pen-
alaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas 
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan. Associat-
ing/mengasosiasi/manalar dalam kegiatan pembelajaran se-
bagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a 
tahun 2013, adalah memproses informasi yang sudah dik-
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umpulkan, baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan 
atau eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informa-
si lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi terse-
but; (5) mengkomunikasikan, pada langkah ini, peserta didik 
diharapkan sudah dapat mempresentasikan hasil temuannya 
untuk kemudian ditampilkan di depan khalayak ramai sehing-
ga rasa berani dan percaya dirinya dapat lebih terasah. 
Kegiatan mengkomunikasikan dapat diberikan klarifikasi oleh 
guru agar peserta didik mengetahui apakah jawaban yang te-
lah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki. 
Peserta didik dalam mengomunikasikan dapat dilakukan me-
lalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan da-
lam mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan 
pola (Hosnan, 2014). 
Hasil yang diperoleh dari pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik berupa konsep, hukum, atau prinsip yang dikonstruk 
oleh siswa dengan bantuan guru. Pada kondisi tertentu, data 
yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan tidak mungkin 
diperoleh secara langsung oleh siswa karena kadang – kadang 
data tersebut perlu dikumpulkan dalam waktu yang lama. 
Guru dapat memberikan data yang dibutuhkan untuk kemudi-
an dianalisis oleh siswa. 
Media Manipulatif 
Alat peraga manipalatif dalam hal ini merupakan bagian 
dari media pembelajaran yang berupa alat. Kelly (2006) 
menyatakan bahwa“The term, manipulative, will be defined as 
any tangible object, tool, model, or mechanism that may be 
used to clearly demonstrate a depth of understanding, while 
problem solving, about a specified mathematical topic or top-
ics”  
Menurut pengertian tersebut, alat peraga manipulatif 
merupakan benda-benda, alat-alat, model, atau mekanisme 
yang dapat digunakan untuk membantu dalam memahami 
selama proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
suatu konsep atau topik matematika. 
Dalam hubungannya dengan proses perkembangan belajar, 
anak-anak usia sekolah dasar mempunyai kecenderungan-
kecenderungan sebagai berikut: beranjak dari hal-hal yang 
konkrit, memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu 
keutuhan, terpadu, dan melalui proses manipulasi, serta 
berkembang mengikuti tahapan secara hierarkis 
(Iskandar&Sa’dijah, 2003). 
Secara alamiah, anak selalu berhadapan dengan masalah se-
tiap saat, karena sebagian besar yang dihadapinya adalah hal 
yang baru. Sesuai dengan tahap perkembangannya, anak 
mengatasi dan memecahkan masalah melalui aktivitas yang 
berinteraksi langsung dengan benda-benda atau lingkungan 
secara nyata. Itulah cara anak belajar memecahkan permasala-
han yang dihadapinya.  
Anak usia sekolah dasar masih cenderung berpikir konkrit 
dalam memahami suatu situasi. Oleh karena itu, untuk me-
mahami situasi atau masalah dengan baik anak perlu bantuan 
alat peraga manipulatif. Alat peraga ini tidak hanya membantu 
memahami tetapi juga sebagai media untuk memecahkan ma-
salah yang dihadapinya.  
Russer (dalam Kelly, 2006) mengutarakan bahwa “children 
are active individuals who genuinely construct and modify 
their mathematical knowledge and skills through interacting 
with the physical environment, materials, teachers, and other 
children”. Maksudnya, anak cenderung akan lebih aktif dalam 
membangun dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
matematikanya dengan menggunakan alat peraga manipulatif 
selama aktivitas belajar baik secara formal maupun saat ber-
main bebas.  
Sebagai contoh, siswa disediakan benda-benda konkrit un-
tuk digunakan dalam menyelesaikan soal-soal cerita tentang 
operasi-operasi bilangan bulat.Dalam menggunakan alat pera-
ga manipulatif, guru harus menggunakannya secara efektif 
agar memperoleh manfaat yang baik. Guru perlu mengetahui 
kapan, mengapa, dan bagaimana menggunakan alat peraga 
manipulatif secara fektif di ruang kelas, meliputi kemung-
kinan dapat diamati (dinilai), dapat digunakan dengan baik, 
serta pengaruhnya dalam membantu proses belajar melalui 
eksplorasi alat peraga tersebut.  
Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media Manipulatif 
Pembelajaran saintifik dalam penelitian ini mengintegrasi-
kan dengan penggunaan media manipulatif untuk meningkat-
kan pemahaman siswa tentang konsep operasi hitung pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas IV SD 
Negeri 2 Gunem Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang. 
Pendekatan saintifik dipilih karena langkah-langkahnya yang 
lebih dikenal dengan nama 5M itu diyakini mampu mening-
katkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan didukung 
penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matemat-
ika ini, diyakini mampu membantu siswa untuk memahami 
konsep operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat secara konkrit.  
Langkah-langkah pembelajaran saintifik berbantuan media 
manipulatif dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Saintifik Berbantuan Media 
Manipulatif 
No Proses Belajar Pen-
dekatan Saintifik 
Kegiatan Pembelajaran 
1. Mengamati Siswa diberikan pengantar 
pentingnya bilangan bulat 
serta aplikasinya dalam ke-
hidupan sehari -hari 
menggunakan media manipu-
latifyang dibimbing dengan 




Siswa mengamati media ma-
nipulatif yang telah disiapkan 
oleh guru dan mengidentifi-





Siswa berdiskusi untuk 
mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya sebagai 
bahan menganalisis dalam 
rangka 
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menjawab hipotesis (pertan-
yaan) yang ada pada LKS. 
4. Menanya Siswa bertanya apabila ada 
hal yang belum jelas dan guru 
membimbingnya. 
5. Menalar, mencoba Siswa mengolah data ber-
dasarkan langkah-langkah 
pada LKS dengan memper-
hatikan hipotesis yang dibuat 
diawal. 
6. Mencoba Siswa melakukan pembuktian 
untuk rumus penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat 
sesuai dengan langkah-
langkah pada LKS. 
7. Menalar Siswa menyimpulkan 
kegiatan pada LKS yang 
dapat dijadikan prinsip umum 
dan berlaku untuk semua ke-
jadian atau masalah yang sa-
ma. 
8. Mengkomunikasikan Beberapa kelompok menyam-
paikan hasil diskusi di depan 
kelas. 
9. Menanya Siswa dalam kelompok lain 
bertanya atau pun menanggapi 
hasil diskusi. 
Pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada umumnya guru menggunakan alat peraga 
berupa garis bilangan dan manik-manik warna-warni. Pada 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan media manipulatif 
yang berbeda dari yang biasanya digunakan. Alat peraga yang 
digunakan pada pembelajaran saintifik ini adalah abacus 
bilangan bulat. Alat peraga ini modifikasi dari abacus yang 
biasanya digunakan untuk berhitung dikelas rendah maupun 
untuk mengenalkan nilai tempat kepada siswa kelas rendah. 
Spesifikasi dari alat peraga ini adalah abacus yang hanya 
mempunyai 2 tiang berdiri, dimana satu tiang untuk bilangan 
positif dan tiang lainnya untuk bilangan negatif. Tiang ini 
berfungsi untuk memasukkan pin-pin warna yang berlubang 
untuk menunjukkan bilangan bulat. Dengan media inilah, 
maka pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat diharapkan menjadi konkrit. Sehingga siswa 
bisa memahami sifat-sifat operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat secara konkrit, dan pada akhirnya 
menemukan rumus operasi hitungnya secara abstrak. Adapun 




Gambar 2. Desain media abacus bilangan bulat 
Pemahaman Konsep Matematika 
Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman kon-
sep merupakan bagian yang sangat penting. Pemahaman kon-
sep matematik merupakan landasan penting untuk berpikir 
dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun per-
masalahan sehari-hari. Menurut Schoenfeld (1992) berpikir 
secara matematik berarti (1) mengembangkan suatu pan-
dangan matematik, menilai proses dari matematisasi dan ab-
straksi, dan memiliki kesenangan untuk menerapkannya, (2) 
mengembangkan kompetensi, dan menggunakannya dalam 
dalam pemahaman matematik. Implikasinya adalah bagaima-
na seharusnya guru merancang pembelajaran dengan baik, 
pembelajaran dengan karakteristik yang bagaimana sehingga 
mampu membantu siswa membangun pemahamannya secara 
bermakna.  
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjuk-
kan siswa dalam memahami konsep dan dalam prosedur (al-
goritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Adapun indi-
kator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah 
konsep; mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat ter-
tentu (sesuai dengan konsepnya); memberikan contoh dan 
non-contoh dari konsep; menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis; mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep; menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu ; dan men-
gaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
(KTSP 2006).  
Adapun pemahaman konseptual manurut Kilpatrick, dkk; 
Hiebert, dkk; Ball (dalam Juandi, 2006: 29), adalah pema-
haman konsep-konsep matematika, operasi dan relasi dalam 
matematika. Beberapa indikator dari kompetensi ini antara 
lain: dapat mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara 
algoritma, dapat membandingkan, membedakan, dan mem-
berikan contoh dan contoh kontra dari suatu konsep, dapat 
mengintegrasikan konsep dan prinsip yang saling berhub-
ungan.  
Dalam NCTM (2000) disebutkan bahwa pemahaman ma-
tematik merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip 
pembelajaran matematika. Pemahaman matematika lebih 
bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena itu 
kemampuan pemahaman tidak dapat diberikan dengan 
paksaan, artinya konsep-konsep dan logika-logika matematika 
diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa dengan algoritma 
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atau rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat me-
nyelesaikan persoalan-persoalan matematika.  
Siswa dikatakan memahami konsep jika siswa mampu 
mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh 
atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan 
koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana 
ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga 
terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan ma-
tematik dalam konteks di luar matematika. Sedangkan siswa 
dikatakan memahami prosedur jika mampu mengenali 
prosedur (sejumlah langkah-langkah dari kegiatan yang dil-
akukan) yang didalamnya termasuk aturan algoritma atau 
proses menghitung yang benar. 
Sehubungan dengan pemecahan masalah matematika, suatu 
pertanyaan akan merupakan soal pemecahan masalah bagi 
siswa, jika siswa tersebut tertantang untuk menjawabnya, dan 
pertanyaan tersebut tidak bisa dijawab dengan prosedur yang 
rutin, atau siswa tersebut tidak mempunyai strategi tertentu 
yang segera dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 
tersebut (Sa’dijah, 2004).  
Bilangan Bulat 
Dalam pembelajaran Matematika tidak dapat terlepas dari 
istilah bilangan. Bilangan merupakan suatu ide yang bersifat 
abstrak yang akan memberikan keterangan mengenai banyak-
nya suatu kumpulan benda. Bilangan dalam pembelajaran 
Matematika dibedakan menjadi 9, yakni bilangan Sail atau 
asli, bilangan prima, bilangan cacah, bilangan bulat, bilangan 
rasional, bilangan irasional, bilangan riil, bilangan imajiner, 
dan bilangan kompleks.  
Pada penelitian ini, peneliti hanya akan memfokuskan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
bulat saja. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari 
seluruh bilangan baik negatif, nol, maupun positif. Dalam 
proses pembelajaran matematika di sekolah dasar keberadaan 
bilangan negatif memang perlu dijelaskan. Dalam Darhim, 
dkk (1991: 268) di jelaskan bahwa bilangan bulat adalah 
merupakan gabungan dari bilangan asli, dengan bilangan-
bilangan negatif serta bilangan nol. Dan ini, bila ditulis dalam 
suatu bentuk himpunan bilangan bulat akan didapat B = {…, -
4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,4,…}. Arti titik-titik yang terdapat di 
dalam himpunan B itu menunjukkan bahwa bilangan bulat 
selalu dimulai dari bilangan negatif tak terhingga sampai 
dengan bilangan positif tak terhingga. Berdasarkan pemaparan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa bilangan bulat adalah 
bilangan yang terdiri dari bilangan positif dan bilangan negatif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pendekatan saintifik berbantuan media manipulatif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep operasi hitung penjumla-
han dan pengurangan bilangan bulat di kelas IV Sekolah Da-
sar. Proses ilmiah yang dilaksanakan meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, 
dan mengkomunikasikan. Tahapan tersebut dilaksanakan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan sangat mem-
bantu siswa untuk mengkonstruksi suatu konsep matematika 
sendiri sehingga konsep yang dipelajari akan terus melekat 
pada ingatan siswa. Penggunaan media manipulatif yang 
konkrit sangat membantu siswa mengkonkritkan suatu konsep 
matematika. Motivasi dan aktivitas belajar siswapun mening-
katan secara baik, sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Saran 
Hendaknya pendekatan saintifik ini digunakan sebagai ino-
vasi dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. 
Seorang guru hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran 
yang dapat memberikan pengalaman pembelajaran bermakna 
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